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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Menurut Anis dan Ghozali (2007:393), menyatakan ada dua jenis 

pengungkapan dalam hubungannya dengan persyaratan yang ditetapkan standar, 

yaitu pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela. Selanjutnya dijelaskan 

oleh Murni (2004), pengungkapan wajib adalah pengungkapan yang diharuskan 

dalam laporan tahunan menurut peraturan Bapepam.  Pengungkapan wajib bagi 

perusahaan yang go public diatur dalam peraturan yang dikeluarkan oleh 

BAPEPAM dalam nomor: KEP-134/BL/2006. Sedangkan pengungkapan 

sukarela adalah pengungkapan yang tidak diwajibkan oleh Bapepam. 

 Sidharta dan Sherly (2007) dalam penelitiannya mengadopsi pernyataan 

Froidevaux (2004) yang menyatakan bahwa pengungkapan sukarela berisi 

taksiran laba yang akan dibagi oleh manajemen, penyajian kepada publik, 

pengungkapan relasi investor, website, internet, press release, konfrensi pers, 

informasi sukarela dalam laporan tahunan dan semua informasi kebijakan 

keuangan perusahaan yang dapat dipakai untuk berbagai tujuan. Selanjutnya 

menurut Sri Wahyuni (2012), pengungkapan informasi positif menyebabkan 

individu mengestimasi laba masa depan lebih tinggi dibandingkan laba berjalan, 

sementara pengungkapan informasi negatif menyebabkan individu mengestimasi 
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laba masa depan lebih rendah dibandingkan dengan laba berjalan (dalam 

suaramerdeka.com). 

 Pernyataan tersebut diperkuat oleh Suwardjono (2014:490), bahwa laba 

sebagai signal dari himpunan informasi yang tersedia bagi pasar modal. Data 

laba juga sangat diperlukan oleh investor untuk memprediksi laba dan harga 

masa datang. Adanya dorongan perusahaan untuk mengungkapkan informasi 

kepada pihak eksternal karena terjadi asimetri informasi antara manajemen 

dengan pihak eksternal. Menurut Masykur (2013), teori sinyal sebagai alasan 

mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan 

keuangan pada pihak eksternal. 

 Menurut Brigham dan Houston (2010:86), laporan keuangan tahunan 

menyajikan empat laporan keuangan dasar - neraca, laporan laba rugi, laporan 

laba ditahan, dan laporan arus kas. Semua laporan ini memberikan gambaran 

operasional dan posisi keuangan perusahaan. Menurut Wahyudiono (2014:118), 

laporan keuangan tahunan menggambarkan kinerja keuangan perusahaan. 

Menurut Handayani (2013), kinerja keuangan adalah suatu indikator yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat kesehatan suatu perusahaan. Menurut Fahmi 

(2011:109), analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat menilai kinerja 

perusahaan. 

 Susilo (2008), menyatakan dalam penelitiannya bahwa pengungkapan dalam 

laporan keuangan tahunan merupakan sumber informasi untuk pengambilan 

keputusan investasi. Selanjutnya, informasi ini dapat berupa pengungkapan 
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sukarela. Menurut Sanjaya dan Young (2012) dalam penelitiannya dikatakan 

bahwa melalui pengungkapan sukarela manajemen dapat menunjukkan performa 

perusahaan dan menyediakan informasi yang tepat untuk pengguna. Wardani 

(2012) dalam penelitiannya mengatakan ada banyak faktor yang mempengaruhi 

luas pengungkapan sukarela yaitu profitabilitas,likuiditas, leverage, ukuran 

perusahaan, porsi kepemilikkan saham oleh publik dan umur perusahaan. 

 Mengutip pernyataan Sigit dalam Tiara (2012), bahwa ukuran perusahaan 

menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh antara 

lain total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan dan rata-rata total 

aktiva. Sutrisno (2012:14), likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban-kewajibannya yang harus segera dipenuhi. Menurut 

Sutrisno (2012:16), profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang bekerja di dalamnya. 

 Selanjutnya, rasio profitabilitas mengindikasikan seberapa efektif keseluruhan 

perusahaan dikelola. Menurut Brigham dan Houston (2010:146), rasio 

profitabilitas menceminkan hasil akhir dari seluruh kebijakan keuangan dan 

keputusan operasional. Penelitian yang dilakukan Wiguna (2012) pada 

perusahaan manufaktur periode 2007-2011, menemukan profitabilitas 

mempengaruhi pengungkapan sukarela secara positif dan signifikan, semakin 

tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi pula kecenderungan 

manajer dalam memberikan informasi terinci melalui pengungkapan sukarela 

untuk menyakinkan investor akan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
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laba. Hasil penelitian tersebut juga sama dengan penelitian yang dilakukan Laila 

dan Prastiwi (2014). Hasil penelitian yang dilakukan Wiguna (2012) juga 

menemukan bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela.  

Tabel 1.1 Contoh Item Pengungkapan Sukarela 3 Bank Periode 2011-2014 

 

No 

 

Item 

Pengungkapan 

Sukarela 

 

Bank Mandiri 

 

 

Bank BCA 

 

Bank Victoria 

 

2011 

 

2012 

 

2013 

 

2014 

 

2011 

 

2012 

 

2013 

 

2014 

 

2011 

 

2012 

 

2013 

 

2014 

 

1. 

Ringkasan 

statistik keuangan 

meliputi rasio-

rasio rentabilitas, 

likuiditas, dan 

solvabilitas untuk 

5 tahun atau lebih 

                  - -   

 

2. 

Informasi 

mengenai 

komposisi 

karyawan 

- -       -       -   - 

 

3. 

Struktur 

kepemilikkan 

perusahaan dalam 

bentuk bagan 

   - -     -   - -   -   -     

 

4. 

Laporan yang 

memuat elemen-

elemen neraca 

yang 

diperbandingkan 

untuk 3 tahun atau 

lebih 

        -       -     - 

 

5. 

Laporan yang 

memuat elemen-

elemen laba rugi 

yang 

diperbandingkan 

untuk 3 tahun atau 

lebih 

        -       -     - 

Sumber : penulis 

 

Tabel 1.2 Contoh Tingkat Profitabilitas (ROE) 3 Bank Periode 2011-2014 

Bank Mandiri (ROE %) Bank BCA (ROE%) Bank Victoria (ROE%) 

2011 2012 2013 2014 2011 2012 2013 2014 2011 2012 2013 2014 

25.57 27.23 27.31 25.81 33.5 30.4 28.2 25.5 24.90 16.40 16.72 7.62 

Sumber : idx.co.id 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah item pengungkapan 

yang diungkap Bank Mandiri pada tahun 2011 sebanyak 3 dari 5 item 

pengungkapan sukarela dengan profitabilitas (ROE) sebesar 25.57%. Pada tahun 

2012 sebanyak 3 dari 5 item pengungkapan sukarela dengan profitabilitas (ROE) 

sebesar 27.23%. Pada tahun 2013 sebanyak 5 item pengungkapan sukarela 

dengan profitabilitas (ROE) sebesar 27.31%. Pada tahun 2014 sebanyak 4 dari 

item pengungkapan sukarela. 

Bank BCA pada tahun 2011 sebanyak 3 dari 5 item pengungkapan sukarela 

dengan profitabilitas (ROE) sebesar 33.5%. Pada tahun 2012 sebanyak 3 dari 5 

item pengungkapan sukarela dengan profitabilitas (ROE) sebesar 30.4%. Pada 

tahun 2013 sebanyak 4 dari 5 item pengungkapan sukarela dengan profitabilitas 

(ROE) sebesar 28.2%. Pada tahun 2013 sebanyak 4 dari 5 item pengungkapan 

sukarela dengan profitabilitas (ROE) sebesar 25.5%. 

Bank Victoria pada tahun 2011 sebanyak 3 dari 5 item pengungkapan 

sukarela dengan profitabilitas (ROE) sebesar 24.90%. Pada tahun 2012 sebanyak 

3 dari 5 item pengungkapan sukarela dengan profitabilitas (ROE) sebesar 

16.40%. Pada tahun 2013 sebanyak 4 dari 5 item pengungkapan sukarela dengan 

profitabilitas (ROE) sebesar 16.72%. Pada tahun 2014 sebanyak 2 dari 5 item 

pengungkapan sukarela dengan profitabilitas (ROE) sebesar 7.62%. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa pengungkapan sukarela yang 

diungkap oleh perusahaan dalam hal ini Perbankan (Bank) berbeda-beda. Pada 

Bank Mandiri pada tahun 2011 dan 2012 item pengungkapan sukarela tersebut 
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sama yakni 4 item, pada 2012 ROE Bank Mandiri menurun. Pada tahun 2013, 

item pengungkapan sukarela Bank Mandiri sebanyak 5 item yakni mengalami 

peningkatan bersamaan dengan ROE. Bank BCA terlihat sama jumlah item 

pengungkapan dari tahun ke tahun walaupun ROEnya mengalami penurunan.  

Bank Victoria terlihat bahwa item yang diungkap setiap tahunnya menurun 

mengikuti tingkat ROE atau profitabilitasnya yang menurun dan mengalami 

peningkatan item pengungkapan sukarela disaat profitabilitasnya naik. 

Menurunnya tingkat pengungkapan sukarela yang diungkap serta diikuti 

menurunnya profitabilitas perusahaan, dapat dilihat bahwa adanya sinyal good 

atau bad news.  

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan disektor perbankan. Alasan 

pemilihan sektor perbankan yaitu perbankan merupakan pemegang peran penting 

dalam investasi sebagai sisi kreditor yang memenuhi permintaan kredit yang 

diajukan debitur dan merupakan lembaga simpanan masyarakat, sehingga 

diharapkan adanya pengungkapan informasi yang lebih berguna kepada pihak 

eskternal, misalnya kepada pemilik simpanan yaitu masyarakat. 

Berdasarkan fenomena dan teori yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

mengambil judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas, dan 

Profitabilitas Terhadap Luas Pengungkapan Sukarela Pada Sektor 

Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014”. 
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1.2. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah 

1.2.1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang dijelaskan diatas dan teori yang peneliti 

dapatkan, maka identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pengungkapan sukarela seharusnya dilakukan oleh perusahaan-perusahaan 

baik yang terdaftar maupun tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia membuat laporan 

sesuai dengan peraturan yang diatur oleh BAPEPAM, baik dimulai dari 

perusahaan dinyatakan IPO hingga saat ini. 

3. Banyak faktor yang mempengaruhi luas pengungkapan sukarela yaitu 

profitabilitas,likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, porsi kepemilikkan 

saham oleh publik dan umur perusahaan. 

 

1.2.2. Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdiri dari banyak 

sektor dan perusahaan diantaranya pertanian, pertambangan, manufaktur, 

keuangan dan jasa. Maka peneliti membatasi hanya pada sektor 

perbankan. 

2. Perusaahaan sektor perbankan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sejak 1989 hingga saat ini . Maka peneliti membatasi periode 2011-2014 

untuk diteliti. 
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3. Peneliti membatasi meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan sukarela pada ukuran perusahaan, likuiditas dan 

profitabilitas. Mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan 

dengan cara menggunakan rasio-rasio. Rasio yang digunakan adalah rasio 

likuiditas, dan rasio profitabilitas. Beberapa rasio likuiditas yang sering 

dipergunakan dalam menilai kinerja suatu bank, antara lain adalah cash 

ratio, reserve requirements, loan to deposit ratio, loan to assets ratio, dan 

net call money to current asset. Beberapa rasio profitabilitas antara lain 

adalah return on assets (ROA), return on equity (ROE), rasio biaya 

operasional dan net profit margin (NPM). Maka dalam penelitian ini 

peneliti membatasi rasio likuiditas pada loan to deposit ratio dan rasio 

profitabilitas pada return on equity (ROE). 

 

1.3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ukuran perusahaan, likuiditas, dan profitabilitas berpengaruh 

terhadap pengungkapan sukarela? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela? 

4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

  Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, likuiditas, dan 

profitabilitas terhadap luas pengungkapan sukarela. 

2. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap luas 

pengungkapan sukarela. 

3. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap luas pengungkapan 

sukarela. 

4. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap luas pengungkapan 

sukarela. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran dan wawasan 

tentang pengungkapan sukarela yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pembuatan keputusan pengungkapan yang akan 

dilakukan oleh perusahaan. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini dimaksudkan sebagai referensi bagi para investor dalam 

rangka pertimbangan pengambilan keputusan investasi pada perusahaandi 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memuaskan rasa keingintahuan penulis 

terhadap topik yang dipilih dalam penelitian ini dan membantu penulis 

dalam mencapai tujuan-tujuan yang ingin dicapai penulis yang merupakan 

motivasi dan landasan penulis dalam melaksanakan  penelitian ini. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan dan 

referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

 


